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UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR PKn MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
MAKE A MATCH
SISWA KELAS VII D SMP NEGERI 1 TRUCUK KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Suparmi dan Buchory MS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasi]
belajar PKn kelas VII D materi pembagian hukum nasional SMp
Negeri 1 Trucuk Klaten tahun 2012/2013 melalui model pembelajar-
an make a match. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas. Subjek penelitian 30 siswa. Prosedur penelitian dimulai darj
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian inj
menggunakan 3 siklus. Teknik pengambilan data menggunakan studi
pustaka, observasi, angket. Data keaktifan siswa diperoleh melalui
lembar observasi, data hasil belajar diperoleh melalui tes.Teknik
analisa data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Indikator
keberhasilan jika 70% siswa telah menunjukkan keaktifan dan
memperoleh nilai =70. Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1)
Keaktifan siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan mencari
pasangan, unjuk kerja kelompok, unjuk kerja perseorangan. Pada pra
siklus keaktifan siswa hanya terbatas mendengarkan penjelasan
guru, mencatat dan mengerjakan LKS. Keaktifan siswa dalam
kegiatan mencari pasangan: pada pra siklus 0%, mengalami
kenaikan menjadi 23 siswa (76%) pada siklus 1,27 siswa (90%) pada
siklus 2, dan 30 siswa (100%) pada siklus 3. Keaktifan siswa dalam
unjuk kerja kelompok: pada pra siklus 0%, meningkatmenjadi 3
siswa (10%) pada siklus 1, 9 siswa (30%) pada siklus 2, dan 15 siswa
(50%) pada siklus 3. Keaktifan dari kegiatan unjuk kerja perseorang-
an: pada pra siklus 0%, meningkat menjadi 1 siswa (3%) pada siklus
1, 4 siswa (13%) pada siklus 2, dan 7 siswa (23%) pada siklus 3. 2)
Hasil belajar siswa mengalami kenaikan: perolehan nilai =70 pada
pra siklus sebanyak 14 (47%) siswa meningkat pada siklus 1
sebanyak 16 (53%) siswa, siklus 2 sebanyak 20 (66,6%) siswa, dan
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siklus 3 sebanyak 25 (83%) siswa. Persentase ketuntasan hasil
pelajar pada pra siklus 47% meningkat pada siklus] menjadi 53%,
siklus 2 menjadi 66,6%, dan siklus 3 menjadi 83%. Rata-rata hasil
pelajar pada pra siklus hanya 58,2 meningkat menjadi 66,3 pada

{ siklus 1,73 pada siklus 2, dan 79,5 pada siklus 3.

Kata Kunci :Keaktifan, hasil belajar, model pembelajaran make a
match

PENDAHULUAN

Siswa dan guru mempunyai peranan penting dalam menentu-
kan keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa
yang tinggi mendatangkan hasil belajar yang optimal, sedangkan
kehadiran guru sebagai fasilitator memberikan dorongan agar siswa
dapat mengembangkan potensinya.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) di SMP Negeri 1 Trucuk Klatenkelas VII D khususnya pada
materi pembagian hukum nasional sebagian besar siswa pasif, dan

| hasil belajar rendah. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran PKn disebabkan penggunaan metode konvensional
dan tingkat kesulitan materi yang cukup tinggi.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan model pembelajaran
yang menarik, dapat melibatkan siswa, dan membantu guru dalam
menuntaskan materi pembelajaran.

Dipilihnya model Pembelajaran Kooperatif Make A Match

{ karena guru dapat menyajikan materi pelajaran secara variatif, siswa
! diajak belajar secara aktif, dan kesulitan menguasai materi yang sulit

dapat teratast.

LANDASANTEORI

{ 1. Hakekat Belajar

Menurut Slameto (2003:2) “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannyy>»

Definisi belajar menurut para ahli (Sardiman, 2011 : 20):

1) Cronbach : Learning is shown by a change in behavior as a resuly
of experience

2) Harold Spears : Learning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direction.

3) Geoch: Learning is a change in performance as a resuls of
practice

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (Slameto, 201 0) :

1) Faktor intern, yang terdiri dari :faktor jasmani, psikologis,
kelelahan

2) Faktor ekstern terdiri dari faktor keluarga, sekolah, masyarakat

2. UpayaMeningkatkan Keaktifan Dan Hasil Bela jar siswa

=

Pengertian keaktifan belajar

Menurut Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesig
(2005:23) aktf artinya “giat” (bekerja, berusaha). Keaktifan
diartikan sebagai “kegiatan atau kesibukan”. Aktivitas belajar
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, dalam
‘kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus sclalu berkait
(Sardiman, 2011:100). Siswa dikatakan aktif dalam pembelajar-
an bila terlibat secara mental, fisik dan aktif berinteraksi bersama
orang lain .

b. Prinsip—prinsip aktivitas belajar

Terdapat dua pandangan mengenai aktivitas belajar
(Sardiman:97). Pertama, Pandangan ilmu jiwa lama adalah
pandangan yang melihat aktivitas yang didominasi guru
sedangkan siswa hanya bersifat pasif dan menerima begitu saja
materi yang diberikan oleh guru. Kedua, Pandangan ilmu jiwa
modern lebih melihat pada potensi dan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Setiap anak memiliki bakat dan kemampuan

e — o@a
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maka siswalah yang harus mendominasi kegiatan belajar,
berbuat dan harus aktif sendiri.

i ¢. Jenis-jenis aktivitas dalam belajar

Menurut Paul D. Dierich dalam Sardiman (2011:101) keak-
tifan belajar dapat dikelompokkan dalam delapan kegiatan yaitu:
Kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, menggambar,
motorik, mental, emosional. )

{ d. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah pencapaian yangdiperoleh siswa baik
berupa nilai maupun perubahan tingkah laku sesudah kegiatan
belajar.

e. Hakikat siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1077) siswa
artinya “murid” (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah). Siswa adalah orang yang berusaha mengembangkan
kemampuan yang dimiliki dalam proses belajar mengajar dengan
bantuan dan bimbingan guru.

LA, Pengertian pembelajaran

Menurut Mulyasa (2011:98) pelaksanaan pembelajaran
adalah langkah merealisasi konsep pembelajaran dalam bentuk
perbuatan. Dalam pendidikan pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan secara bertahap yang meliputi tahap persiapan,
penyajian, aplikasi, dan evaluasi.

g. Meningkatkan keaktifan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran
Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran yaitu suatu kegiatan atau kesibukan belajar
yang dilakukan siswa dan merupakan suatu interaksi antar
peserta didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan belajar.
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3. Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Permediknas No 22 tahun 2006 tentang standar isi
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahapy;
dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjad;
warga negara Indonesia yang cerdas, trampil, dan berkarakter yan
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945, ¢

4. Hasil Belajar PKn .

Hasil belajar PKn adalah kemampuan siswa dalam menguasai
materi PKn setelah mengikuti pembelajaran secara periodik dalam
kelas. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap materi PKn terutama kompetensi dasar pembagian hukumy
nasional yang diberikan oleh guru.

&iteria ketuntasan belajar dari hasil evaluasi yang dilakukap
mintmal siswa mendapatkan nilai 70, sesuai dengan KKM yang
telah ditentukan

5. Materi Pembagian Hukum Nasional

o Menurut Sugeng (2008) hukum yang berlaku dalam masyarakat
digolongkan menjadi:

a. Hukum menurutisinya
Hukum menurut isinya digolongkan
1) Hukum publik (hukumnegara) terdiri dari Hukum Tata
Negara, Hukum Administrasi Negara, Hukum pidana,
Hukum Internasional
2) Hukum Sipil (privat) terdiri dari Hukum perdata, Hukum
dagang,

b. Hukum menurut sanksi atau sifatnya: hukum yang memaksa
dan hukum yang mengatur.

¢. Hukum menurut sumbernya: hukum undang-undang, hukum

JURNAL SOSIALITA Volume 8 Nomor 8 September 2013
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kebiasaan, hukum yurisprudensi, hukum ilmu pengetahuan dan
hukum adat.

{ d. Hukum menurut fungsinya: hukum material dan hukum formal.

i e. Hukum menurut bentuknya: hukum tertulis dan hukum tak

tertulis.

b

f. Hukum menurut tempat berlakunya: hukum nasional, hukum
internasional, dan hukum asing.

g. Hukum menurut waktu berlakunya: ius constitutum, ius
contituendum, lex naturalis.

6. Model Pembelajaran

Menurut Sulhan (2006, 49) model pembelajaran adalah : Pola
pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, diterapkan dan
dievaluasi secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran yang cfektif. Model pembelajaran merupakan hal
yang mutlak dilakukan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.
Proses pendidikan bisa berjalan dengan cfektif, apabila model
pembelajaran yang diterapkan di kelas mampu menumbuhkan

| gairah siswauntuk belajar.

Pemilihan model pembelajaran mempertimbangkan beberapa
hal:tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, ketersediaan
fasilitas, kondisi peserta didik, alokasi waktu yang tersedia

7. Model Pembelajaran MakeAMatch

Menurut Yulianto (2011:44) langkah-langkah model pembela-
jaran make a match adalah:

a. Guru menyiapkan kartu soal yang berisi beberapa konsep yang
cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya jawabannya.

1) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

D
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2) Sgtiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yan
dipegangnya. ¢
b. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yan
C(?COk dengan kartunya (soal / Jawabannya). :
¢. Siswayang dapat mencocokan kartunya diberi point.
d. Setelah satu babak siswa yang telah membawa kartu jawaban /

soal akan bergantian mendapat kartu yang berbeda dar;
sebelumnya.

e. Kesimpulan.

, Dipilihnya model pembelajaran make a match karena memilikj
kelebihan:

1) siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran , keaktifan
siswa tampak pada saat siswa mencari pasangan kartunya
masing-masing

2) mampumenciptakan kondisi yang menyenangkan

3) efekiif untuk menghafal materi hafalan verbal dalam jumlah
banyak

Kekurangan dari model pembelajaran make o mateh adalah -

a. mcr?imbulkan kegaduhan: karena tidak jarang siswa berteriak
kgglrangan ketika menemukan pasangan kartu soal yang
dipegangnya, atau siswa yang kebingungan karena belum
menemukan pasangan kartunya

b. Jika waktutidak dibatasi , siswa terlalu banyak bermain-main
dalam proses pembelajaran.,

KERANGKA PIKIR

. Kondisi awal: guru kurang variatif dalam proses pembelajaran
siswa pasif;, hasil belajar tidak maksimal. ,
Tindakan kelas: dilakukan dalam 3 siklus, guru mempersiapkan
kart.u make a match pembagian hukum nasional, siswa terlibat dalam
kegiatan mencari pasangan maupun membentuk kelompok sesuai

dengan kar_tu yang diperolehnya, siswa aktif, kreatif, ,kegiatan
belajar menjadi Iebih hidup dan variatif,

@
e
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Hasil akhir: siswa memiliki keaktifan dan hasil belajar yangtinggi. .

METODOLOGIPENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian adalah kelas VII D SMP Negeri 1 Trucuk
Kabupaten Klaten. Tindakan dilaksanakan pada bulan September —

Desember 2012. *
Subjek tindakan adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Trucuk

Klaten tahun pelajaran 2012 /2013 jumlah siswa 30 orang, 16 laki-
laki dan 14 perempuan.

B. Prosedur Penelitian

Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus.

1. Siklus pertama.

a. Perencanaan (Planning)

1) Guru menyiapkan kartu make a match pembagian hukum
nasional.

2) Setiap siswa diberikan satu buah kartu, kemudian
mencari kartu yang berisi macam hukum nasional yang
sejenis.

b. Tindakan (Acting)

1) Siswa mencari kelompok dari macam hukum nasional
yang sejenis.

2) Siswa yang dapat mencari pasangan/kelompoknya men-
dapat point, yang belum berhasil dimotivasi.

c. Pengamatan (Observing)
1) Guru mengamati dan menganalisa kelebihan kekurangan
kegiatan 1.
d. Refleksi(Reflecting)
1) Gurumengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung.
2) Perlupeningkatan padasiklus?2.

@a
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2. Sikluskedua
a. Perencanaan (Planing)
1) Guru memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mencarj
pasangannya. K
b. Tindakan (Acting)
1) Guru memberikan kartu yang berisi nama hukum da
pengertiannya !
2) Slswa mencari pasangan yang sesuai antara nama hukum
ngsmnal dengan pen gertiannya.
3) Siswa yang dapat mencari pasangannya mendapat point
sedangkan yang belum berhasil dimotivasi ’
c. Pengamatan (Observing)
1) Gurumengamati dan mencatat 1
: proses tindakan k
d. Refleksi (Reflecting) rhedue
1) Pada ti‘ndakan kedua mulai muncul keaktifan siswa
mencari pasangan dari karty yang dipegangnya
2) Perlusiklus ketiga. preineny

3. Siklus ketiga

a. Perencanaan (Planing)
1 ) Melanjutkan langkah tindakan kedua.
b. deakan(Acting)

1) Guru memberikan karty yang berisi macam pembagian
hpkum,nama hukum dan pengertiannya.

2) Siswa mencart  pasangan dari nama hukum dengan
pengertiannya.

3) Siswa yang telah menemukan pasangan antara nama
hukum dan pe.ngertiannya, kemudian membentuk
kelo.mpok sesuai dengan pembagian hukum masing-
masing,.

4) Bagl siswg yang telah menguasai pembagian hukum
pas'lonal diberi kesempatan menyusun kartu menurut
Jenis, nama, dan pen gertiannya secara perseorangan.

"'@u -
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Angket.
| Alat pengumpul data: adalah lembar observasi dan lembar angket.

Suparnu dan Buchory MS

c. Pengamatan (Observing)
1) Gurumengamati dan menganalisa tindakan ketiga.
d. Refleksi(Refleksing)
1) Point yang diberikan dapat mendorong siswa menjadi
lebih bersemangat.
2) Penerapan pembelajaran kooperatif make a match mulai
siklus pertama sampai ketiga mampu memberikan
dorongan siswa untuk meningkatkan keaktifan dan hasil

belajarnya.

| C. Metode dan Alat Pengumpul Data

Teknik yang dipergunakan adalah: Studi Pustaka, Observasi,

| D. Metode Analisis Data

Data kuantitatif yang berupa angka (misalnya nilai ulangan)
dianalisis dengan cara kuantitatif sederhana, yaitu dengan persentasc

L (%).

Hopkin dalam Sutama (2011) mengatakan bahwa agar data objcktif,
i valid dan reliabel perlu diadakan teknik triangulasi antara lain

dengan:
1. Menggunakan metode yang bervariasi untuk mendapatkan data
yang sama.

2. Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda.
3. Melakukan pengecckan ulang terhadap data yang diperoleh.

E. Indikator Kinerja

Keberhasilan tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika 70%
siswa menunjukkan keaktifan belajar dan 70% siswa memperolch
nilai = 70.

@
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HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Tahap awal/Pra Siklus

a. Observasiawal pembelajaran PKn kelas VIID
Pada observasi awal pembelajaran PKn keaktifan siswg
terbatag menyimak penjelasan dari guru, mencatat dap
mengerjakan LKS. Mctode pembelajaran dilaksanakan dengan
ceramabh.
' .Halsil belajar menunjukkan sejumlah 16 siswa mendapat
nilai di bawah KKM (70) hanya 14 siswa yang berhasil
mendapatkan nilai sesuai KKM. Rata-rata nilai hasil belajar 58,2.

b. Reﬂgksi awal pembelajaran PKn kelas VIID
Hasﬂﬁpenganjatan padaawal pembelajaran diperoleh data :

1) Materi pelajaran yang sulit sehingga siswa malas
mempelajarinya.

2) Metode Cergmah yang dilakukan guru kurang menarik
proses belajar berjalan satu arah, guru mengajar siswa
mendengarkan.

3) Aktivitas siswa terbatas mendengarkan dan mencatat materi

4)" Perlu perbaikanproses pembelajaran dengan model
pembelajaran make a match.

2. Tindakan Kelas

a. Siklus]
a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal 27 September 2012,
waktu 80 menit (2 jam pelajaran ).
b) Hasil pengamatan:

(1) Keaktifan siswa: dilihat dari kegiatan mencari
pasangan, unjuk kerja kelompok, unjuk kerja
perseorangan,

Pada siklus 1 terdapat 7 siswa yang belum mendapat
pasangan kartunya secara cepat dan tepat, 1 kelompok

JURNAL SOSIALITA Volume 8 Nomor 8 September 2013

i
5

{ Supariai dan Buchory MD

dan 1 siswa secara melakukan unjuk kerja.
(2) Hasil belajar meningkat dari 14 menjadi 16 siswa
yang mendapatkan nilai = 70. Persentase ketuntasan
hasil belajar 53%. Rata-rata hasil belajar siswa 66,3.
¢) Perluditingkatkan pada siklus 2.

! b. Siklus2
a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal 4 Oktober 2012, waktu 80
menit (2 jam pelajaran).
b) Hasil pengamatan:
(1) Keaktifan siswa:

Pada siklus 2 ada 3 siswayang terlambat mendapat
pasangan , 3 kelompok (9 orang) melaksanakan unjuk
kerja. 1 kelompok berhasil baik tetapi 2 kelompok gagal
menyelesaikan dengan sempurna, kemudian ditunjuk 2
orang untuk membenahi dan berhasil, disusul 2 siswa
secara sukarela mencoba unjuk kerja perscorangan.

(2) Hasil belajar siswa meningkat: dari 16 siswa menjadi 20
yang mendapatkan nilai = 70. Persentase ketuntasan
hasil belajar 66,6%. Rata-rata hasil belajar siswa 72,3.

¢) Perluditingkatkan pada siklus 3

c. Siklus3

a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal 11 Oktober 2012, waktu 80
menit (2 jam pelajaran).
b) Hasil pengamatan:

(1) Keaktifan siswa:

Pada siklus 3 semua anak terlibat aktif melaksanakan
make a match pembagian hukum nasional, 5 kelompok
dan 7 siswa melakukan unjuk kerja.

(2) Hasil belajar meningkat: dari 20 menjadi 25 siswa yang
mendapatkan nilai = 70. Persentasc ketuntasan hasil
belajar 83%. Rata-rata hasil belajar siswa 79,5.

¢) Pembelajaran dengan model make a matchberhasil

@ -
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meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
B. Pembahasan

Penggunaan model pembelajaran make amatch dalam
pembelajaran PKn materi pembagian hukum nasional dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Siklus pertama

Pada pembelajaran siklus pertama partisipasi siswa dalam
pembelajaran mencapai 77% atau 23 siswa, dengan catatan bahwa
23 siswa tersebut belum aktif secara mandiri tetapi masih
memerlukan bantuan teman yang lain dan 7 siswa sudah berusaha
tetapi belum berhasil menemukan pasangannya. Ketuntasan belajar
53% atau 16 siswa, hanya 1 kelompok yang berani mencoba unjuk
kerja, dan 1 orang yang mencoba unjuk kerja perseorangan.Hal ini
dapat dimaklumi karena siswa masih malu untuk bergerak, bingung
dan belum menguasai materi secara baik. ’

2. Sikluskedua

‘ Pada pembelajaran siklus kedua terjadi peningkatan, respon
siswa meningkat menjadi 90% atau 27 siswa, ketuntasan belajar
mqnmgkat menjadi 66,6% atau 20 siswa. Muncul 3 kelompok yang
unjuk kerja, 2 siswa unjuk kerja perseorangan, dan2 siswa memban-
tu kesulitan kelompok yang belum berhasil.

3. Siklus ketiga

Seluruh siswaberlomba mendapatkan point baik sccara
perseorangan maupun kelompok. Terdapat 83% atau 25 siswa telah
mendapatkan nilai 70 keatas, 15 siswa unjuk kerja dalam 5 kelom-
pok, dan 7 siswa sukarela melakukan unjuk kerja perseorangan.

| Peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada siklus 3 disebabkan
siswa mulai meguasai materi pembelajaran, model pembelajaran
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i yang dilaksanakan, dan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang
! mereka miliki.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode pembelajaran

“ yang melibatkan siswa dapat meningkatkan keaktifan dan hasil

belajar, pemahaman terhadap materi pembelajaran juga semakin

. mudah.

€

KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesimpulan.
1. Keaktifan siswa dapat ditingkatkan melalui model-pembela-
jaran make a match.

a. Kegiatan mencari pasangan pada siklus 1 melibatkan 23
(76%) siswa, siklus 2 meningkat menjadi 27 (90%) siswa,
pada siklus 3 meningkat menjadi 30 (100%) siswa.

b. Kegiatan unjuk kerja perseorangan pada siklus 1 dilaksa-
nakan 1 (3%) siswa, meningkat menjadi 4 (13%) pada
siklus 2 dan pada siklus 3 meningkat menjadi 7 (23%) .

c¢. Kegiatan unjuk kerja kelompok pada siklus 1 melibatkan
3 (10%) siswa, meningkat pada siklus 2 menjadi 9 (30%)
siswa, dan pada siklus 3 meningkat menjadi 15 (50%)
siswa.

2. Hasil belajar PKn dapat ditingkatkan melalui model pembe-
lajaran make a match. Hal ini dibuktikan dengan:

a. Perolehan nilai = 70 pada pra siklus sebanyak 14 (47%)
siswa meningkat menjadi 16 (53%) siswa pada siklus 1,
20 (66,6%) siswa pada siklus 2 dan 25 (83%) siswa pada
siklus 3.

b. Persentase ketuntasan hasil belajar pada pra siklus 47%
meningkat menjadi 53% pada siklus 1, 66,6% pada siklus
2 dan 83% pada siklus 3.

c. Rata-rata hasil belajar pada pra siklus hanya 58,2
meningkat menjadi 66,3 pada siklus 1,72,3 padasiklus 2,
dan 79,5 padassiklus 3.
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B. Model pembelajaran make a match menjadikan siswa lebih
mudah m?mahaml materi, penyajian lebih bervariatif dan
menarik, siswa aktif, scnang dan kreatif, komunikasi antar Siswa

dan dengan guru dapat th si
| pat terbangun serta melatih siswa u
bekerjasama dalam tin. ik

C. Saran.

1. Terhadap Kepala Sekolah
Kepala Sekolah perlu melakukan pemantauan proses pembe-

lajaran di kelas, memahami masalah-masalah yang muncy] -

dan bekerja sama dengan guru berusaha mengatasi masalah
tersebut.

2. Terhadap guru mata pelajaran PKn

Guru perlu meningkatkan kinerja dan mengembangkan krea-

tifitasnya dalam menciptak: j
ptakan suasana pembelajaran
mendukung. ' P : e

3. Terhadap siswa
Siswa perlu meningkatkan keaktifa I
¢ annya, sehingga berdam-
pak padakeberhasilan dalam belajar. ¢
4. Terhadap pencliti berikutnya
) Penehg perlu memperhatikan antara model pembelajaran
yang digunakan dengan materi dan waktu yang tersedia.
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